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Abstrak 

Pengabdian ini dilaksanakan di UMKM Tahu Siip Pariyem Desa Sumurrejo, Kecamatan Gunungpati, 

Kota Semarang, Jawa Tengah. Proses produksi tahu menghasilkan limbah cair dan limbah padat yang 

dapat mencemari lingkungan serta dapat menimbulkan bau tidak sedap jika tidak segera diolah atau 

dibuang dengan benar. Masyarakat Desa Sumurrejo biasanya memanfaatkan ampas tahu hanya 

sebagai pakan ternak. Walaupun sudah menjadi sisa produksi tahu, ampas tahu masih memiliki 

kandungan protein, karbohidrat, dan serat yang cukup tinggi. Pengabdian ini bertujuan untuk 

mengolah limbah padat tahu menjadi nugget bergizi dengan penambahan ekstrak daun kelor. Daun 

kelor kaya akan protein, vitamin, dan mineral yang penting untuk kesehatan. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, mitra UMKM diberi edukasi tentang pengolahan limbah tahu menjadi nugget bergizi. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan dan pengetahuan mitra dalam mengolah 

limbah padat tahu, serta peningkatan nilai gizi nugget yang dihasilkan. Uji organoleptik menunjukkan 

penerimaan yang baik dari masyarakat terhadap nugget berbasis limbah tahu dengan tambahan ekstrak 

daun kelor. Inovasi ini diharapkan dapat menjadi solusi atas masalah limbah industri tahu dan 

meningkatkan perekonomian UMKM Tahu Siip Pariyem. 

Kata kunci: Limbah Tahu, Daun Kelor, Pengolahan Limbah, Nugget Bergizi, Pengabdian Masyarkat 
 

Abstract 

This community service was carried out at the Siip Tofu MSME in Sumurrejo Village, Gunungpati 

District, Semarang City, Central Java. The tofu production process generates liquid and solid waste 

that can pollute the environment and cause unpleasant odors if not processed or disposed of properly. 

The residents of Sumurrejo Village usually use tofu dregs only as animal feed. Although it is a 

byproduct of tofu production, tofu dregs still contain high levels of protein, carbohydrates, and fiber. 

This community service aims to process solid tofu waste into nutritious nuggets by adding moringa 

leaf extract. Moringa leaves are rich in protein, vitamins, and minerals essential for health. Through 

training and mentoring, MSME partners were educated on processing tofu waste into nutritious 

nuggets. The results of the activities showed an increase in the skills and knowledge of the partners in 

processing solid tofu waste, as well as an increase in the nutritional value of the resulting nuggets. 

Organoleptic tests showed good acceptance from the community towards tofu waste-based nuggets 

with the addition of moringa leaf extract. This innovation is expected to be a solution to the tofu 

industry waste problem and improve the economy of the Siip Tofu MSME.  

Keywords: Tofu Waste, Moringa Leaves, Waste Treatment, Nutritious Nugget, Community 

Empowerment 

 

PENDAHULUAN 

Terdapat beberapa usaha industri di Indonesia yang berasal dari UMKM, Industri tahu termasuk 

salah satu industri yang banyak ditekuni di Indonesia yang didominasi oleh usaha-usaha skala kecil 

(Pamungkas & Slamet, 2017). Salah satu UMKM penghasil tahu di Indonesia adalah Tahu Siip 

Pariyem yang berada di Desa Sumurrejo, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang, Jawa Tengah. 

Setiap harinya, usaha tersebut menghasilkan limbah cair dan limbah padat tahu, limbah padat tahu 

yang biasanya disebut ampas tahu tersebut dapat menimbulkan permasalahan lingkungan. Ampas tahu 

yang dibuang secara langsung dapat memberikan hasil samping yang dirasakan mengganggu karena 

dapat menyebabkan berbau kurang sedap dan akan mengganggu lingkungan (Haryanto et al., 2020). 

Ampas ini biasanya hanya dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sumerrejo untuk pakan ternak.  
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Gambar 1. Limbah padat (ampas) industri tahu 

 

Ditinjau dari komposisi gizi, baik produk utama maupun produk samping berupa ampas tahu dalam   

proses   pembuatan   tahu   dari kedelai memiliki   kandungan   karbohidrat, protein dan serat yang 

tinggi (Selpiana & Anggraeni, 2016). Ampas tahu memiliki kandungan protein yang cukup tinggi 

yang dapat mencapai 23,55%, karbohidrat yang mencapai 26,92%, lemak sebesar 5,54%, serat sebesar 

16,53%, abu 17,03%, dan air sebesar 17,03% (Ditta Kharisma Yolanda Putri et al., 2022). Dengan 

potensi tersebut ampas tahu dapat dimanfaatkan menjadi bahan pangan yang bernilai tambah lebih 

tinggi daripada hanya dijadikan sebagai pakan ternak saja. Jika diolah dengan baik olahan pangan dari 

ampas tahu basah dapat berupa lumpia tahu, nugget dan ampas tahu kering dapat diolah menjadi 

kerupuk dan kue kering (Fitria et al., 2021).  

Mengingat UMKM Tahu Siip Pariyem di Desa Sumurrejo merupakan industri tahu dengan skala 

kecil, maka pemilihan pembuatan nugget dipilih sebagai salah satu inovasi yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi limbah padat tahu tersebut, nugget dipilih dikarenakan memungkinkan semua kalangan 

dapat menikmati, biaya operasional murah, dan memiliki nilai ekonomis serta ramah lingkungan.  

Selain itu pada penelitian terdahulu terkait pembuatan nugget melaporkan bahwa nugget yang 

dibuat dari 40% ampas tahu dengan campuran bahan dan bumbu tambahan menggandung komposisi 

gizi yaitu 63.71% kadar air, 1.571% abu, 0.076% lemak, 8.671% protein, 25.94% karbohidrat, 0.25 

mg/g kalsium, 44585kkal/100g kalori dan asam amino (Wulansari, 2022). 

Adapun pembuatan nugget dari limbah padat tahu dilakukan dengan penambahan daun kelor yang 

bertujuan untuk menambah nilai gizi (Rahmi et al., 2019). Kelor mengandung 36,7% protein, 34,6% 

lipid dan 5% karbohidrat, serta daun kelor yang tidak dikupas mengandung 27,1% protein, 21,1% 

lipid, dan 5% karbohidrat (Hussein, 2022). Beberapa ahli meneliti bahwa daun kelor baik untuk 

memenuhi kebutuhan masa pertumbuhan anak Boulal et al (2019), dimana pada 100 gram daun kelor 

segar akan memenuhi semua kebutuhan kalsium harian, zat besi, protein, pasokan penting potasium, 

Vitamin B kompleks, tembaga dan asam amino esensial, vitamin A, vitamin C, kalsium, dan kalium 

(Gopalakrishnan et al., 2016). Sehingga dengan pengolahan nugget dari limbah padat tahu dan 

tambahan ekstrak daun kelor akan menambah gizi dari produk nugget itu sendiri.  

 

METODE 

Limbah padat tahu yang dihasilkan dari mitra UMKM Tahu Siip Pariyem, Kecamatan Gunungpati, 

minim dalam pengolahannya akibat keterbatasan pengetahuan dan belum adanya keterampilan 

mengolah limbah tersebut. Sehingga limbah tahu dengan tekstur sedikit padat dengan warna putih 

kekuningan akan menyebabkan pencemaran lingkungan khususnya ekosistem perairan apabila 

dibuang ke lingkungan dalam skala besar dengan jangka waktu yang panjang. UMKM Siip Pariyem 

telah mengolah limbah tahu tersebut untuk dijadikan beberapa produk sampingan, akan tetapi 

terkendala akibat keterbatasan UMKM Tahu Siip Pariyem dalam memasarkan produk. Sebagian dari 

limbah padat tahu tersebut dijual ke peternak untuk dijadikan makanan tambahan untuk ternak-

ternaknya, dengan harga jual yang sangat rendah. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan untuk 

mengatasi berbagai permasalahan mitra tersebut adalah dengan diadakannya pelatihan dan 

pendampingan kepada pemilik mitra untuk memberikan edukasi mengenai potensi pengolahan limbah 

padat tahu yang diolah menjadi makanan bernilai gizi tinggi berupa nugget tahu dengan tambahan 

ekstrak daun kelor dan memberikan bantuan berupa pembuatan brosur untuk memasarkan produk 

nugget tersebut. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa edukasi dan pelatihan pembuatan inovasi nugget sehat 

dan bergizi berbasis limbah padat tahu dengan penambahan ekstrak kelor telah dilaksanakan pada 

tanggal 7 Juli 2024 bertempat di UMKM Tahu Siip Pariyem Sumurrejo, Kecamatan Gunungpati, 

Semarang. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan partisipan yakni pemilik UMKM Tahu Siip 

Pariyem Bapak Siswanto dan masyarakat sekitar.  

 

 
Gambar 2. Pelatihan dengan UMKM Tahu Siip Pariyem Sumurejo, Gunungpati 

 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan pembukaan, sambutan dari dosen, lalu dilanjut dengan 

sosialisasi pembuatan nugget bergizi sebagai alternatif pengolahan dan pemanfaatan limbah padat tahu 

menjadi produk pangan bergizi yang sebelumnya hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Edukasi 

mengenai pengolahan limbah padat tahu ini dapat dilakukan dengan cara mengolahnya menjadi nugget 

ampas tahu seperti pada Gambar 3.  

 

 
Gambar 3. Nugget limbah padat tahu yang bergizi 

 

Nugget ampas tahu dibuat dengan tambahan ekstrak daun kelor yang bertujuan untuk 

menambahkan nilai gizi pada produk. Nugget ampas tahu yang dibuat telah dilakukan uji organoleptik 

oleh beberapa panelis untuk menjamin kualitas dan keamanan produk.  

 

SIMPULAN 

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi 

UMKM Tahu Siip Pariyem melalui potensi limbah padat tahu yang tidak hanya dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak, melainkan dapat diolah menjadi produk pangan berupa nugget ampas tahu. Pemasaran 

dari produk nugget ini dapat dilakukan secara offline melalui toko atau bazar makanan, penyebaran 

leaflet serta online melalui shoppe atau platform lain yang juga menawarkan frozen food. 

 

SARAN 

Sebaiknya untuk pengabdian selanjutnya bisa diperluas bentuk kerjasama dengan mitranya, 

misalnya ada kerjasama produk – produk olahan lain yang bernilai jual sehingga bisa menambahkan 

perekonomian mitra. 
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